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PENDAHULUAN

Abstract: Efektivitas pembelajaran mencerminkan tingkat keberhasilan suatu
media dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, termasuk
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir
kritis merupakan kompetensi esensial yang perlu dimiliki siswa sekolah dasar
dalam pembelajaran matematika, namun pencapaiannya masih belum optimal
karena penggunaan media pembelajaran belum mampu mendorong keterlibatan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
menganalisis efektivitas media BIMAT (Box Matematika Pintar) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika di sekolah dasar.
Penelitian menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode pra-eksperimen
menggunakan desain one-group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri atas 13
siswa kelas IV SD 3 Adiwarno Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan
berpikir kritis dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji Paired
Sample t-Test dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor
pretest sebesar 25,23 meningkat menjadi 86,61 pada posttest. Analisis
menggunakan uji Paired Sample t-Test menghasilkan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
hasil sebelum dan sesudah perlakuan. Selain itu, hasil uji N-Gain sebesar 0,822
termasuk dalam kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa penggunaan media
BIMAT mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara optimal.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media BIMAT efektif
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika di sekolah dasar.
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Efektivitas adalah kemampuan seseorang
dalam melakukan kegiatan dengan sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan. Efektivitas menunjukkan
sejauh mana tujuan yang dituju berhasil tercapai
(Antari et al., 2020). Efektivitas lebih
menekankan pada hasil yang berhasil dicapai.
Efektivitas adalah penggunaan sumber daya,
sarana, dan prasarana dalam jumlah tertentu yang
sudah ditentukan sebelumnya untuk
menghasilkan pekerjaan tepat waktu. Sebuah
pembelajaran disebut efektif jika semua bagian
dalam pembelajaran, seperti tujuan, materi, cara
mengajar, alat yang digunakan, dan cara menilai,
bekerja sama secara baik sehingga proses belajar
bisa berjalan dengan baik dan memberi makna
bagi para siswa(Asmaarobiyah & Arisetyawan,
2024). Selain itu, cara efektivitas bisa dilihat dari
peningkatan pemahaman konsep, keterampilan,
serta kemampuan berpikir siswa setelah
mengikuti proses belajar. Jika kebanyakan siswa
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berhasil mencapai target yang telah ditentukan,
maka pembelajaran tersebut bisa dikatakan
berhasil. Oleh karena itu, memilih model dan
media pembelajaran yang tepat sangat penting
untuk meningkatkan hasil belajar di dalam kelas.

Pembelajaran adalah proses interaksi antara
pengajar dan siswa yang dilakukan dengan
sengaja, terencana, dan dalam cara yang
terstruktur untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditentukan. Proses ini tidak hanya
tentang memberikan materi, tetapi juga mencoba
menciptakan suasana belajar yang nyaman,
ramah, dan menarik agar siswa bisa mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna
(Pancaningrum et al., 2022). Pembelajaran
matematika adalah pembelajaran yang diajarkan
di sekolah dasar dan memiliki peran penting
dalam membentuk cara berpikir serta kemampuan
menyelesaikan masalah siswa (Oktavia et al.,
2025). Dengan belajar matematika, siswa
diajarkan untuk memahami berbagai konsep,
prinsip, dan cara kerja yang tidak hanya ada di
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teori saja, tetapi juga bisa digunakan dalam
kehidupan  sehari-hari, seperti melakukan
perhitungan, pengukuran, perbandingan, serta
membuat keputusan dengan logika (Edi &
Rosnawati, 2021). Selain itu, belajar matematika
juga membantu siswa untuk lebih aktif bertanya,
menyampaikan pendapat, dan berargumen dengan
logis (Wardhani & Wulandari, 2021), oleh karena
itu, salah satu kemampuan penting yang bisa
dipelajari melalui belajar matematika dan sangat
penting untuk menyelesaikan berbagai masalah
adalah kemampuan berpikir kritis (Safitri et al.,
2025).

Berpikir kritis adalah proses belajar untuk
mengevaluasi sesuatu secara hati-hati, seperti
menilai apakah suatu ide atau produk layak
digunakan (Hemalia. et al., 2026). Kemampuan
berpikir kritis adalah kemampuan seseorang
dalam melihat kenyataan dan memahami
perbedaan antara fakta dengan hal-hal ideal.
Kemampuan ini juga memungkinkan seseorang
menganalisis dan mengevaluasi sesuatu, serta
mampu membuat langkah-langkah  dalam
memecahkan masalah (Anggraeni et al., 2022).
Adapun indikator Berpikir Kritis yaitu: fokus
pada masalah, mengajukan, menjelaskan, dan
menjawab pertanyaan, mengambil tindakan
dengan urutan yang benar sesuai dengan situasi,
dan membuat penilaian (Santoso, 2024).
Kemampuan siswa dalam berpikir kritis saat
belajar matematika di sekolah dasar belum
mencapai hasil yang terbaik (Ayun et al., 2024).
Bisa dilihat dari banyaknya siswa yang kesulitan
dalam menganalisis masalah, memahami arti soal,
serta memilih cara penyelesaian yang benar,
terutama pada soal-soal matematika, termasuk
materi geometri dasar seperti bangun datar
(Izharifa et al., 2024). Bisa dilihat dari banyaknya
siswa vyang kesulitan dalam menganalisis
masalah, memahami arti soal, serta memilih cara
penyelesaian yang benar, terutama pada soal-soal
matematika, termasuk materi geometri dasar
seperti bangun datar (Sudarsono & Mawaddah,
2025).

Kondisi  ini  menunjukkan  bahwa
kemampuan berpikir kritis para siswa, Proses
belajar masih terasa pasif. Selain itu, dalam
pembelajaran matematika dasar masih banyak
metode pengajaran yang tidak tepat dan kurang
beragam, sehingga pembelajaran cenderung
diarahkan oleh guru dan membuat siswa menjadi
lebih pasif saat menerima. Permasalahan tersebut
jelas di SD 3 Adiwarno, hasil wawancara tersebut
menunjukan siswa secara umum tertarik dengan
pelajaran Matematika, tetapi dalam proses belajar

2332

mengajar, mereka lebih sering berperilaku pasif.
Siswa cenderung teralihkan perhatiannya, kurang
fokus mendengarkan penjelasan guru, dan belum
menunjukkan sikap aktif saat mengikuti kegiatan
diskusi atau tanya jawab (Saputra et al., 2025).
Serta hasil observasi kelas meunjukkan siswa
terlihat masih kurang aktif selama proses belajar
berlangsung. Saat diberi soal latihan atau
pertanyaan secara lisan, beberapa siswa terlihat
bingung dan kurang yakin dalam memberikan
jawabannya. Selain itu, cara mengajar yang
digunakan biasanya hanya berupa ceramah dan
belum menggunakan media pembelajaran yang
menarik dan interaktif (Moriska & Hanif, 2024).
Untuk mengatasi masalah ini, peneliti
memberikan  solusi,  penggunaan  media
pembelajaran yang menarik. Salah satu media
interaktif yaitu BIMAT (Box Matematika Pintar)
adalah alat pembelajaran yang dibuat khusus
untuk memudahkan dan menyenangkan siswa
dalam memahami konsep matematika.

Pada penelitian menurut (Asmaarobiyah &
Arisetyawan, 2024) Penerapan ~ media
pembelajaran congklak berbantuan
etnomatematika terbukti memiliki kualitas pada

kategori sedang dan mampu memberikan
kontribusi  yang cukup efektif terhadap
peningkatan  kemampuan  berpikir  kritis

matematis siswa. Sedangkan menurut (Maghfiroh
et al, 2024) Penerapan media pembelajaran
interaktif, terutama penggunaan spidol warna,
terbukti memberikan dampak positif dan efektif
dalam  mendukung proses  pembelajaran
matematika di Sekolah Dasar. Pada penelitian
menurut (Andarsa et al., 2025) penggunaan media
benda konkret dalam pembelajaran matematika
memiliki peran yang penting dalam meningkatkan
minat serta hasil belajar siswa. Menurutn (Aziz et
al., 2024) analisis Penggunaan Aplikasi Kahoot
Terhadap Tingkat Berpikir Kritis Peserta Didik
Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran Matematika,
dari penelitian ini dapat diperoleh bahwa aplikasi
Kahoot efektif apabila dipadukan dengan model,
metode dan strategi tertentu dapat memiliki
pengaruh yang sifnifikan terhadap tingkat berfikir
kritis, kemandirian, dan motivasi belajar pada
peserta  didik.  Selain membuat  proses
pembelajaran menjadi lebih menarik, media ini
juga membantu peserta didik memahami konsep-
konsep matematika yang bersifat abstrak atau
konseptual dengan lebih mudah dan bermakna.
Media pembelajaran adalah alat khusus
yang digunakan untuk menunjang pengalaman
belajar yang berkembang serta membantu guru
dalam menyampaikan materi dengan cara yang


https://doi.org/10.29303/jipp.v11i3.5298

Naily et al., (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (3): 2331 — 2339

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i3.5298

lebih menarik (Attalina et al., 2024). Tujuan
utama menggunakan media pembelajaran adalah
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
dengan memanfaatkan berbagai teknologi yang
mampu memicu pemahaman, minat, serta
keterlibatan siswa secara lebih baik (Muthi et al.,
2023). Salah satu bentuk inovasi media
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika adalah BIMAT (Box
Matematika Pintar). Media ini dirancang sebagai
alat bantu pembelajaran yang bertujuan untuk
memfasilitasi peserta didik dalam membangun
pemahaman konsep matematika secara konkret,
sistematis, dan bermakna (Sari et al., 2024).
Penggunaan BIMAT  dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif dengan
menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam
proses pembelajaran, sehingga mendorong
partisipasi aktif mereka dalam setiap kegiatan
belajar. Selain itu, perpaduan antara unsur visual
dan aktivitas manipulatif yang terdapat dalam
media ini mampu membantu siswa memahami
konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak
secara lebih mudah.

Dengan demikian, media BIMAT memiliki
potensi untuk menjadi alternatif pembelajaran
yang efektif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis serta meningkatkan hasil belajar
matematika siswa di tingkat sekolah dasar.Tujuan
menggunakan media pembelajaran BIMAT (Box
Matematika Pintar) adalah untuk membantu siswa
memahami bentuk-bentuk bangun datar seperti
segitiga, segiempat, dan bangun beraturan lainnya
dengan cara yang lebih menyenangkan dan mudah
dipahami (Izharifa et al., 2024) . Media ini dibuat
khusus agar siswa lebih mudah memahami
konsep matematika, khususnya ciri-ciri bangun
datar, dengan cara yang menyenangkan dan
interaktif melalui kegiatan bermain sambil
belajar. Dengan menggunakan BIMAT (Box
Matematika Pintar), siswa bisa berpartisipasi
secara aktif dalam proses belajar dan juga
berdiskusi dengan teman-teman mereka. Saat
belajar dengan cara yang menyenangkan,
semangat dan motivasi siswa dalam belajar akan
meningkat, serta mereka akan lebih tertarik untuk
menggali lebih dalam mengenai materi yang
diajarkan (Putri & Fakhriyah, 2026).

Media pembelajaran memberikan banyak
kegunaan, keunggulan menggunakan media
BIMAT (Box Matematika Pintar) dalam
pembelajaran antara lain, membantu siswa lebih
mudah memahami ciri-ciri bangun datar karena
mereka bisa melihat dan memegang langsung
bentuknya, membuat pembelajaran matematika
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lebih menarik dan menyenangkan agar siswa tidak
cepat bosan, meningkatkan partisipasi siswa
dalam belajar melalui kegiatan bermain dan
diskusi kelompok (Aini & Amrulloh, 2025).
Namun, di balik keunggulannya, media ini juga
memiliki beberapa kelemahan. Salah satunya
adalah butuh waktu yang cukup lama untuk
membuat media tersebut. Selain itu, diperlukan
pengelolaan kelas yang baik agar pembelajaran
bisa berjalan tertib, terutama jika jumlah siswa
banyak. Keterbatasan jumlah box bisa menjadi
hambatan, dan media ini juga membutuhkan
bimbingan guru saat digunakan. Kemampuan
berpikir kritis adalah kemampuan seseorang
dalam melihat kenyataan dan memahami
perbedaan antara fakta dengan hal-hal ideal
(Izharifa et al., 2024) . Kemampuan ini juga
memungkinkan seseorang menganalisis dan
mengevaluasi sesuatu, serta mampu membuat
langkah-langkah dalam memecahkan masalah
(Anggraeni et al., 2022). Ada beberapa
kompetensi kemampuan berpikir kritis yang
dimiliki siswa, menurut (Santoso, 2024) yaitu:
fokus pada masalah, mengajukan, menjelaskan,
dan menjawab pertanyaan, mengambil tindakan
dengan urutan yang benar sesuai dengan situasi,
dan membuat penilaian. Dengan demikian,
kemampuan berpikir kritis membantu siswa
mengolah informasi secara teratur dan logis,
sehingga mereka bisa membuat keputusan dan
kesimpulan yang tepat dalam belajar maupun
dalam kehidupan sehari-hari.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan
kuantitatif dengan metode pre-experimental
design menggunakan desain one-group pretest-
posttest (Syahroni, 2022). Penelitian dilaksanakan
di SD 3 Adiwarno, Kecamatan Mejobo,
Kabupaten Kudus pada tanggal 4-22 Mei 2026,
semester genap Tahun Ajaran 2025/2026.
Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas
IV SD 3 Adiwarno yang berjumlah 13 orang.
Mengingat jumlah populasi yang terbatas, teknik
penentuan sampel dilakukan menggunakan
sampling jenuh (total sampling), sehingga seluruh

anggota populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian (Waruwu et al., 2025)
Prosedur penelitian diawali dengan

pelaksanaan pretest untuk memperoleh informasi
mengenai kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum diberikan perlakuan. Tahap berikutnya
adalah pemberian perlakuan melalui
pembelajaran matematika menggunakan media
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BIMAT (Box Matematika Pintar) yang N-Gain sehingga dapat diketahui efektivitas
dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Setelah penggunaan media BIMAT dalam pembelajaran
seluruh perlakuan selesai diberikan, siswa matematika.

mengikuti posttest untuk mengukur kemampuan

berpikir kritis setelah proses pembelajaran HASIL DAN PEMBAHASAN

berlangsung. Hasil pretest dan posttest kemudian

dibandingkan untuk mengetahui efektivitas Data diperoleh dari pemberian tes berupa
penggunaan media BIMAT terhadap kemampuan soal uraian sebanyak 5 Dbutir soal yang
berpikir kritis siswa. dilaksanakan sebelum dan sesudah pemberian

Data penelitian dikumpulkan melalui perlakuan dikelas IV SD 3 Adiwarno, Kec.
teknik tes dan dokumentasi. Analisis data diawali Mejobo, Kab. Kudus mengenai ciri-ciri bilangan
dengan uji normalitas menggunakan uji Shapiro— cacah. Kriteria penilaian hasil kemampuan siswa
Wilk sebagai uji prasyarat. Selanjutnya, data yaitu, data prefest dan posttest , siswa yang
dianalisis menggunakan uji Paired Sample t-Test diberikan perlakuan dengan menggunakan media
untuk  mengetahui  signifikansi  perbedaan pembelajaran BIMAT dikelas IV yang berjumlah
kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah 13 siswa, maka didapatkan hasil statistik seperti

perlakuan. Tingkat peningkatan kemampuan pada Tabel 1.
berpikir kritis siswa dianalisis menggunakan uji

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest

N Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata Std.Deviasi
Pretest 13 20 36 25.23 4.2847
Posttest 13 74 96 86.61 6.6022

(Sumber: Data Peneliti)

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, hasil Uji Normalitas Data

pretest dan posttest yang melibatkan 13 siswa Pada penelitian ini, Uji normalitas
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi
siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan bagaimana data tersebar dalam suatu kelompok
media pembelajaran BIMAT. Sebelum perlakuan, data atau variabel, apakah distribusinya normal
nilai rata-rata pretest siswa sebesar 25,23. Setelah atau bukan. Dalam penelitian kuantitatif ini, uji
penerapan media BIMAT, nilai rata-rata posttest normalitas dilakukan terhadap data hasil pretest
meningkat menjadi 86,61. Dengan demikian, dan posttest siswa menggunakan metode
terdapat peningkatan nilai rata-rata sebesar 61,38 Shapiro—Wilk. Metode tersebut dipilih karena
poin antara hasil pretest dan posttest. jumlah sampel dalam penelitian ini tidak

mencapai 50 siswa.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kolmigorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 198 13 172 .878 13 .068
Posttest 116 13 .200 958 13 721

(Sumber : Data Peneliti)

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel Uji Hipotesis
di atas menggunakan metode Shapiro-Wilk, Uji Paired Sample t-test merupakan teknik
diperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 0,068 analisis yang digunakan untuk mengetahui
yang lebih besar dari 0,05. Sementara itu, nilai efektivitas suatu perlakuan dengan
signifikansi posttest sebesar 0,721 juga lebih membandingkan rata-rata kondisi sebelum dan
besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat sesudah perlakuan diberikan. Pengujian hipotesis
disimpulkan bahwa data pretest dan posttest ini dilakukan menggunakan metode Paired
berdistribusi normal. Sample t-test dengan bantuan perangkat lunak
SPSS.
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Tabel 3. Hasil Uji Paired Sampel t-test

95% Confidence interval
of the Defference

Mean Std. Std.Error Lower Upper t df Sig.(2-
Deviation Mean tailed)
Pair 1 Pretest- -61.38462 6.02133 1.67002 -65.02327 -57.74596  -36.757 12 .000

posttest

Berdasarkan hasil output SPSS, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
menggunakan media BIMAT berbantuan model
Discovery  Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Dengan demikian, media
BIMAT berbantuan model Discovery Learning
memberikan pengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

Uji Efektivitas Data
Pada penelitian ini, tingkat efektivitas
media  pembelajaran  dianalisis = melalui

perhitungan ketuntasan klasikal siswa dan uji N-
Gain yang diolah menggunakan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 26. Analisis tersebut
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana media
pembelajaran  yang  diterapkan =~ mampu
meningkatkan hasil belajar siswa (Aini &
Amrulloh, 2025). Adapun kriteria yang digunakan
sebagai acuan dalam menentukan kriteria
peningkatan N-Gain dan kriterua tafsiran
efektivitas N-Gain, pada media pembelajaran
disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Kriterian Peningkatan N-Gain

(Sumber : Data Peneliti)

Nilai N-Gain Kategori
2>0,3 Rendah
Sumber : (Wahab et al., 2021)
Klasifikasi nilai N-Gain tidak hanya
digunakan  untuk  menunjukkan  tingkat
peningkatan  kemampuan  siswa  setelah

pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai dasar
dalam menafsirkan efektivitas penerapan media
pembelajaran. Oleh karena itu, interpretasi hasil
N-Gain pada penelitian ini mengacu pada kriteria
tafsiran efektivitas N-Gain yang disajikan pada
tabel berikut. Melalui kriteria tersebut, efektivitas
penggunaan media BIMAT dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dapat dianalisis
secara lebih komprehensif.

Tabel 1. Kriteria Tafsiran Efektivitas N-Gain

Presentase% Tafsiran

>40 Tidak Efektiv
40-55 Kurang Efektiv
56-75 Cukup Efektiv
<76 Efektiv

Sumber: (Rahmi & Zarista, 2021)

Berdasarkan data hasil pengujian pretest
dan posttest pada penelitian ini maka didapat data
pengujian Efektivitas N-Gain terlihat pada Tabel

Nilai N-Gain Kategori
20,7 Tinggi 6.
0,3<g<0,7 Sedang
Tabel 2. Hasil Uji N-Gain
Descriptive Statistics
N Terendah Tertinggi Rata-rata Standar Deviasi
Ngain_score 13 .65 .94 .8228 .08584
Ngain_Persen 13 64.86 94.92 82.2812 8.58406
Valid N 13
(Sumber : Oleh Data Peneliti)
Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui memiliki keefektivan dalam meningkatkan

bahwa hasil pengujian efektivitas menggunakan
program SPSS versi 26 melalui metode uji N-
Gain pada nilai pretest dan posttest menunjukkan
nilai sebesar 0,822 > 0,7 sehingga termasuk dalam
kategori tinggi dan nilai efektivitas sebesar
82.28% sehingga termasuk kedalam kriteria
efektif. Yang artinya media pembelajaran BIMAT
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kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.
Setelah diperoleh nilai N-Gain secara
keseluruhan sebagai gambaran peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa, analisis
selanjutnya dilakukan dengan menghitung N-
Gain pada setiap indikator kemampuan berpikir
kritis (Sa’diyah et al., 2025). Perhitungan ini
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bertujuan untuk mengetahui tingkat peningkatan
yang terjadi pada masing-masing indikator
sebelum dan setelah penerapan media BIMAT
dalam pembelajaran. Melalui analisis N-Gain per
indikator, dapat diidentifikasi indikator yang

72,3
27,5
L |

mengalami  peningkatan tertinggi maupun
terendah, schingga efektivitas media BIMAT
terhadap setiap aspek kemampuan berpikir kritis
siswa dapat dievaluasi secara lebih mendalam dan
terperinci.

91,92 80,76

23,84

Mengambil tindakan Membuat penilaian

dan menjawab pertanyaan dengan urutan yang benar

sesuai dengan situas

H Pretest M Posttest

120 100
100
80
60 35,92
40 23,84
T
0 I
Fokus pada masalah ~ Mengajukan, menjelaskan,
Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa
kali pertemuan berdasarkan tahapan yang telah
direncanakan. Pada pertemuan pertama, peneliti
memberikan pretest guna memberikan tes awal
kepada siswa untuk mengukur Kemampuan
Berpikir  kritis siswa.  Selanjutnya, pada
pertemuan kedua dilakukan perlakuan pertama,
siswa mempelajari ciri-ciri bangun datar persegi,
persegi panjang dan jajar genjang dan siswa
mampu mengikuti pembelajaran dengan baik
menggunakan media BIMAT. Pada pertemuan
ketiga dilakukan perlakuan kedua, siswa mampu
mengikuti pembelajaran ciri-ciri bangun datar
jajar genjang, belah ketupat, dan trapesium
dengan baik menggunakan media BIMAT. Dan
pertemuan keempat dilakukan perlakuan ketiga,
siswa mampu mengikuti pembelajaran Ciri-ciri
bangun datar Segitiga dan lingkaran dengan
menerapkan media BIMAT. Setelah seluruh
rangkaian perlakuan selesai dilaksanakan, pada
pertemuan terakhir diberikan posttest untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan media BIMAT berbantuan. Data
hasil penelitian yang telah diperoleh kemudian
dianalisis dan dibahas untuk mengetahui
efektivitas ~ penggunaan  media  BIMAT
berbantuan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa serta hubungannya dengan teori dan
penelitian terdahulu yang relevan (Wilujeg &
Sudihartinih, 2021).

Kemampuan berpikir kritis siswa diukur
melalui skor pretest dan posttest yang diberikan
dalam bentuk soal esai atau uraian (Susanti et al.,
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Gambar 7. Grafik Hasil Uji N-Gain/Indiktor
(Sumber : Data Peneliti)

2023). Setelah data pretest dan posttest
terkumpul, dilakukan analisis statistik deskriptif
untuk mengetahui rata-rata nilai pretest dan
posttest. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-
rata nilai pretest pada kelas eksperimen sebesar
25,23 dengan nilai minimum 20 dan nilai
maksimum 36. Sementara itu, rata-rata nilai
posttest mencapai 86,61 dengan nilai minimum 74
dan nilai maksimum 96. Analisis dilakukan
menggunakan uji Paired Sample t-test untuk
mengevaluasi kemampuan berpikir kritis siswa.
Hasil perhitungan menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang berarti sig < 0,05. Hal tersebut
menunjukkan  adanya  peningkatan  yang
signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa
berdasarkan hasil posttes, sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Putri &
Fakhriyah, 2026), yang menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran interaktif efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut
memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,70 dengan
kategori tinggi, yang mengindikasikan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah
penerapan media pembelajaran. Meskipun
berbeda pada mata pelajaran, jenis media, dan
metode penelitian, kedua penelitian sama-sama
membuktikan bahwa media pembelajaran yang
inovatif dan interaktif mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Serta didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Carla et al.,, 2025), yang
menunjukkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning berbantuan media Caper mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
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sekolah dasar. Peningkatan tersebut dibuktikan
melalui hasil uji Paired Sample t-Test yang
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara
nilai pretest dan posttest. Jadi hasil perhitungan
uji N-Gain/Indikator yang dilakukan peneliti
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa setelah penerapan media
BIMAT yang ditunjukkan dengan persentase
sebesar 82,28%. Sebelum diberikan perlakuan,
rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa sebesar
25,23%, sedangkan setelah diterapkan media
BIMAT meningkat menjadi 86,61%. Penerapan
media BIMAT menjadikan proses pembelajaran
lebih bermakna, sehingga siswa lebih termotivasi
dan antusias dalam mengikuti kegiatan belajar
(Muthi et al., 2023).

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan media BIMAT mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dengan kategori peningkatan tinggi dengan nilai
nilai sebesar 0,822 > 0,7 dengan nilai efektivitas

sebesar 82.28%. Dan besar peningkatan
penggunaan media BIMAT terhadap kemampuan
berpikir  kritis siswa pada pembelajaran

matematika adalah sebesar 61,38%, sehingga
media dan model pembelajaran tersebut efektif
digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar (Margaretha et
al., 2026).

KESIMPULAN

Penerapan Media BIMAT terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas IV SD 3 Adiwarno. Hal tersebut
dibuktikan melalui hasil uji Paired Sample t-test
yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000. Karena nilai sig < 0,05, maka penggunaan
media BIMAT berbantuan memberikan pengaruh
yang efektif terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa, yang terlihat dari adanya perbedaan nilai
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Dengan kategori peningkatan tinggi dengan nilai
nilai sebesar 0,822 > 0,7. dan nilai efektivitas
sebesar 82.28% sehingga termasuk kedalam
kriteria efektif. Yang artinya media pembelajaran
BIMAT memiliki keefektivan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar.
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